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2.1. Kerangka Teoritis
2.1.1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan, keterampilan
serta nilai-nilai dan sikap melalui pengalaman yang didapat setelah berinteraksi

dengan lingkungan.

Ihsan El Khulugo (2017: jar merupakan akibat adanya interaksi
antara stimulus dan r. . elajar sesuatu jika dia
dapat menunjukkan perubah“t teori ini dalam belajar yang

ah input S woutput yang 0
dapat aiéimﬁul'li'aﬁ sébégﬁi : lilakukan

respons.

erubahan tingkah lakunya k : atihan dan
kut aspek‘gnitif, afe

——— e — e -

Memperole O O O

R ostiawa me talﬁbﬁ«a@el ] pakan Kegiatan yang
dilakukan denge atau tidak sengaja oleh setia \ ngoa terjadi

untuk

perubahan o g tidak tahu menjadi tahu, dari dak, bisa berjalan

menjadi bis alan, pet.\r@mcha'n;eya' apat me
Habibati (2017:2) “Belajar ' adalah suatu

individu untuk memperoleh suatuyperubah ingkah laku yang baru secara

oses usaha yang dilakukan

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.

Suryono dan Hariyanto (2017:9) menyatakan “belajar adalah suatu
aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian”.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses untuk mencari pengetahuan dalam menambah wawasan.



2.1.2. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses yang terjadi interaksi peserta didik dengan
pendidik pada suatu lingkungan belajar.

Moh. Suardi & Syofrianisda (2018) pembelajaran merupakan segala
perubahan tingkah laku yang kekal, akibat dari perubahan dalaman dan
pengalaman, tetapi bukan semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan atau
kematangan, ataupun disebabkan oleh kesan sementara seperti dadah dan
penyakit. Prinsip pembelajaran ialah suatu garis panduan mengenai bagaimana
pembelajaran berlaku dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran.

Setyo Budi (
gak kekal, akib
— mata diseb

ala perubahan tingkah

laku yang man dan pengalaman, tetapi

bukan se
disebabka S esan”s Gusnarib (2020:4) “Pembela ) upaya

sistema : lk. untuk menginisiasi, memfasi ingkatkan

n'atau kematangan, ataupun

jenis
2020:10)

eliputi unsu unsur
saling

pembelajaran

prose | a kegiatan 7i1belajaran

hakikat se an preﬁi ﬁd erseb
“Pe uatu kombit §§pﬁter

manusiawi; uma ‘ iIitaOp@n@p@ da

mempengaruhi 'y pai tujuan pembelajaran”.

Dar pat para_ahli gi a'tasfdapat disimpulk
merupakan usaha yang di kqlg‘aln' oleh pendidiktuntuk melaksanakan proses
belajar mengajar dan membuatysiswa aktif d mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

2.1.3 Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan kemampuan yang dapat dijadikan sebagai proses
belajar bagi peserta didik .

Eko Hariyanto (2020:11) “Mengajar adalah suatu kegiatan membimbing
dan mengorganisasikan lingkungan sekitar peserta didik, agar tercipta lingkungan
belajar yang kondusif yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang

optimal”.



Habibati (2017:2) “Mengajar adalah suatu proses di mana pengajar dan
murid menciptakan lingkungan yang baik, agar terjadi kegiatan belajar yang
berdaya guna, yang dilakukan dengan menata seperangkat nilai — nilai dan
kepercayaan yang ikut mewarnai pandangan mereka terhadap realitas
sekelilingnya”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa mengajar merupakan upaya untuk membantu peserta didik agar
berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkunganya.

2.1.4 Pengertian Hasil Belajar

Setiap ada proses sil yang ¢ wHasil belajar terdiri dari
dua kata yaitu hasil dan belajarsAntara hasil*dan belajar memiliki arti yang
berbeda. Hasil adalah wujud mm uan yang dilaku aik secara
individ : elompok. ' Sedangkan belajar. adalah suatu®Kkegiatan yang
dilakUka ra s tuk menuju suatu perubahan ti aku gai hasil
inte : n. Toto Su@to (2020) 2 hasil

belajar ad

atu yang-dicapai atau diperole a _berkat adanya
usaha, atau.fikiran ya a hgjﬁsﬁL@g;ak ntuk.penguasaan,
penget ga@/@t@p@iaja hidupan
sehingga na '| da diri individu penggunaan i erhadap sikap,

pengetahua if.
Lufri (2020:16) “Hasil belz r!ﬁer'qpikqn pola, —pola perbuatan, hilai — nilai,

apan, dasar pe(ubqur‘ltir']g'kah laku secara

pengertian — pengertian, sikap,
Endang Sri Wahyuni (2020:65) menyata
yang telah dicapai oleh seseorang setelah  melakukan kegiatan belajar yang

presiasi, kemampuan dan keterampilan.

an bahwa “Hasil belajar adalah hasil

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat dinyatakan dengan
simbol — simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan
kualitas kegiatan individu dalam proses tertentu”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung menetap dari
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam

waktu tertentu.
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2.1.5. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar

Belajar merupakan proses perubahan berdasarkan pengalaman. Belajar
juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
hasil belajar yang dikemukakan oleh Afi Parnawi (2019:6-10) vyaitu :

a. Faktor Internal
Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam invidu itu sendiri. Faktor
internal terdiri dari faktor bilogis dan faktor psikologis.
1) Faktor Biologis (Jasmaniah)

Faktor biologis meliputi berhubungan dengan keadaan

fisik atau jasmani

perlt dlperhatlkan ktor biologis diantranya
S . ama, yang ‘atau tidak iki cacat
S andungan sambal sesudah Iahlr udah tent vakan hal

tukan keberhasilan belajar S a0 disi
aimana ko‘i kesehata

——— e — e -

jaruhi @e@i@belaj

xeleTololl

ang mempengaruhi_k ar ini meliputi

an. Keadaan jasmani yang

segar

segalal hal yang berkaitan dengan kondisi me ang. Kondisi

me yang dape unjang keberhasilan‘belajar adala disi mental
DEIRASTALI

yang mantap dan staB
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu
sendiri. Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, faktor
lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat, dan faktor waktu.
1) Faktor Lingkungan Keluarga
Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama
dan utama dalam menentukan perkembangan pendidikan seseorang, dan
tentu saja meruapakan faktor pertama dan utama pula dalam menentukan

keberhasilan belajar seseorang



11

2) Faktor Lingkungan Sekolah
Satu hal yang paling mutlak harus ada di sekolah untuk menunjang
keberhasilan belajar adalah adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan
secara konsekuen dan konsisten. Disiplin tersebut harus ditegakkan secara
menyeluruh, dari pimpinan sekolah yang bersangkutan, para guru, para
siswa, sampai karyawan sekolah lainnya

3) Faktor Lingkugan Masyarakat
Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang keberhasilan

belajar diantaranya adalah lembaga — lembaga pendidikan nonformal yang

melaksanaka us te enti- kursus bahasa asing,

keterampilan tertentu Dingan tes ¢ rus pelajaran tambahan yang

jang keberhasilan belajardi,sekola .

] t‘ ) v f -1 g “. L‘
an) memang berpengaruh ter pelajar
\ya yang ser"'.’ menjadi ada

vaktu yang

aktu, melagagsaau tid
3 = NN

2.1.6. Metode aran c_) O O 9-‘

Metog kata dari bahasa Inggris adalah
Dalam Ba done enjadi_metode yang«berarti cara"y teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai ‘maksud" (dalam ilmu pengetahuan dan
sebagainya). Kamus Besar Bahasa, Indonesia mendefinisikan bahwa kata

g berarti cara.

pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada
orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.

Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Oleh kaarena itu, guru dalam
memilih metode mengajar harus tepat dengan tujuan dan sasaran yang telah

ditetapkan. (Jumanta Hamdayama, 2017: 94).
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Pemilihan metode pembelajaran yang tepat bagi seorang pendidik harus
mempertimbangkan prinsip-prinsip penggunaan metode yang digunakan. Secara
umum prinsip penggunaan metode yang dipilih harus: (1) memperhatikan minta,
kesiapan, kemampuan dan dorongan peserta didik dalam mengikuti pelajaran, (2)
menumbuhkan kemampuan berpikir dan berkreatifitas secara bebas tidak ada
tekanan dan paksaan dalam mengikuti pelajaran, (3) menumbuhkan rasa senang
dan keinginan untuk melakukan aktivitas dalam proses pembelajaran, (4)
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan percaya diri dengan landasan
kemandirian, dan (5) memperhitungkan sarana dan alat bantu media pembelajaran
-92).

yang digunakan. (Ma

2.1.7. Metede Inquiry

erupakan kegiatan mm. ang terdiri a engamatan,
aan, mengkaji buku-dan sumber jinformasi, in untuk
: elah diketahui, merencanakan pe eninjau

diketahui bi\sarkan hasi akan

alat ata 3 ; enguau lEg:ngan
mengu ' yaban,spenjelasan erkiraan (p

Inquiry n

mengaj
meninja

kemt

an data;

ampaikan

hasﬂnya uqka{}e@a@jr@ me a, berpikir
secara Kritis da ’ pertirﬁbangan penjelasan ya
Menurut Sa , dK| 19) menyatakan Inguw ada belajar yang

melibatkan'secara maksima eluruhkgmampuanp erta didik untuk®mencari dan
menyelidiki secara sistematiS;ukritis, logis alitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri.

Menurut Nur, M, dkk (2019) mengemukakan bahwa Inquiry terbimbing sangat
cocok digunakan dalam proses belajar mengajar dikarenakan siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran tentang konsep atau suatu gejala melalui pengamatan,
pengukuran, pengumpulan data untuk menarik kesimpulan. Pada inkuiri
terbimbing, guru tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai
penerima informasi, tetapi guru dapat membuat rencana pembelajaran atau
langkah-langkah percobaan. Siswa melakukan percobaan atau penyelidikan untuk

menemukan konsep-konsep yang telah ditetapkan guru.
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Berdasarkan pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
metode Inquiry adalah metode yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui percobaan maupun
eksperimen sehingga melatih siswa berkreativitas dan berpikir kritis untuk
menemukan sendiri suatu pengetahuan yang pada akhirnya mampu menggunakan
pengetahuannya tersebut dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

2.1.8. Tujuan Metode Inquiry
Metode Inquiry memiliki tujuan atau kegunaan tertentu diantaranya

adalah; (1) mengembs p, kete [ iswa untuk mampu

memecahkan masalah serta i mbil keputus 2cara objektif dap. mandiri; (2)

mengembangkan kemampuan berp Wd_yang terdiri ‘atas serentetan

ketera eterampilan‘yang memerlukan latihan dan pe (8) melatih
kemampua elalui proses alam situasi yang bené yatl; dan

(4) ingin tahu,'irpikir objel

baik secara indivic un ber§) ko
2-1-9-\‘ | ah'= langkah Metod Jﬂrﬁ.'ﬂp._.
Vie Sar ,gk@z@ @1@1 langka Iajaran

Inquiry adala seb ikut s —
1) Orie
pembelajaran yang nqq‘gi . Tahap  tahap orientasi : menjelaskan topik,

. .
entasi rQergpaklanI 'Ia@ka ta suasana
'

tujuan, dan hasil belajaryang ingin dicapal oleh peserta didik, menjelaskan

langkah langkah kegiatan , memberikan motivasi dengan pentingnya topik
dan kegiatan belajar.

2) Merumuskan masalah , guru memberikan peserta didik pada suatu
persoalaan atau permasalahan . Proses mencari jawaban tersebut hal
terpenting dalam pembelajaran Inquiry untuk memperoleh pengalaman
melalui proses berpikir peserta didik

3) Merumuskan hipotesis, peserta didik diberikan berbagai pertanyaan yang
dapat mendorong peserta didik untuk memberikan hipotesis dari

permasalahan yang dibahas.
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4) Mengumpulkan data adalah proses mental yang sangat penting dalam
pengembangan intelektual pembelajaran Inquiry , dikarenakan aktifitas
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

5) Menguji hipotesis adalah mengembangkan kemampuan berpikir rasional.
Artinya kebenaran jawaban yang tidak hanya berdasarkan argumentasi,
tetapi  didukung oleh data yang ditemukan dan  dapat
dipertanggungjawabkan.

6) Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan yang

akurat sebai

epada peserta didik

mengenai data mana

D 1 demikian diketahui bahwa apabila e'nggunakan etode inquiry
betul mempersiapkan beberapahal, sepertiimeng kondisi

se pe a serta bahan yang akan diaje Ja
pemik sung sesuai’igan yang dihara 2litian

ini pene

tode i lﬁieﬁn jale : nbing a untuk
menemukan,_sendiri al yanﬁ “dengan pembelajaran.PA" untuk
kemud : r§ar@a@ s@@ me nteraksi

di dalam kela:
Metode Inqui

UALITY
16,) menyebutkan kelebihan dantkekurangan

2.1.10. Kel dan Ke rangan

tho

Nudyansyah & Fa

dari metode Inquiry .
e Kelebihan

1. Siswa dapat melatih dan menggembangkan kemampuan
keterampilan berbahasa,membaca dan keterampilan sosial.

2. Siswa dapat membangun pemahaman sendiri.

3. Siswa dapat kebebasan dalam mencari dan melakukan
penyelidikan.

4. Siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan
menggembangkan strategi belajar untuk menyelesaikan
masalah.
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e Kekurangan

1. Membutuhkan waktu yang cukup lama

2. Tidak semua materi pelajaran sesuai dalam penerapan
metode pembelajaran Inquiry

Dari uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode Inquiry
mempunyai kelebihan yaitu murid mudah memahami pelajaran serta bergairah
dalam belajar karena menemukan sendiri, namun juga mempunyai kekurangan
yakni menyita waktu juga membatasi kreativitas siswa. Hal ini menunjukkan

bahwa dalam penerapan metode Inquiry guru dituntut profesional agar

’

stilah g terkait dengan TPA" yaitu “Ilm getahuan”,

kekurangan-kekuran idak terjadi.

2.1.11.P ajaran IPA

alah segala sesuatu yang diketa pgetahuan

h contoh pietahuan te eserta

isinya. De : engetﬁa i n@luyan
ilmia “u N pe ini_i ngetahuan apat~diartikan
sebagal ng'n ajgri@n@ sebab!dan akiba an yang

adadialami

metode

i 'o 1, saat ini dan saat yang akan datang pe getahuan alam

DA sia. Hal ini

(IPA) me peranan ,sangat. pe t.'n dalam Kkehi
disebabkan'karena kehidupa k?é(g"q‘nétl' .tzlrg;'\an}tgn dari alam, zat terkandung di
alam, dan segala jenis gejala yang,terjadi di alam"

“Kegiatan pembelajaran IPA™“mencakup pengembangan kemampuan
dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, memahami jawaban,
menyempurnakan jawaban tentang apa, mengapa dan bagaimana tentang gejala
alam dan karakteristik alam sekitar dengan cara-cara sistematis yang akan
diterapkan dalam lingkungan dan teknologi” (Sunata et al., 2020).

Pembelajaran IPA di SD lebih menekankan proses pemberian pengalaman
belajar secara langsung melalui keterampilan proses dan sikap ilmiah (Nurmala et
al., 2021). Keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan peserta didik untuk

melakukan serangkaian metode ilmiah yang digunakan dalam menjawab
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permasalahan dalam Pembelajaran IPA (Syawaludin et al., 2019). Selain itu,
kemampuan-kemampuan dalam keterampilan berpikir kritis memiliki keterkaitan
dengan kemampuan yang perlu dikembangkan dalam metode ilmiah. Beberapa
indikator keterampilan berpikir kritis terdiri dari kemampuan untuk (1)
mengidentifikasi masalah, (2) mendefinisikan masalah, (3) menentukan kebutuhan
atau informasi yang diperlukan, (4) mengetahui objek atau mengeksplorasi
masalah dengan baik, (5) memetakan atau menentukan informasi yang tepat untuk
merencanakan solusi permasalahan serta (6) merencanakan solusi permasalahan
(Ariyana et al., 2018).

IPA menghubung ncari tahu pengetahuan alam secara

sistematis, ,sehingga pembe an proses pengalaman dan

an . penguasaan .umunm pemahaman
Dalam pe Il Pengetahuan Alam' diharapkan siswa iki sikap
POSIU
positif dapatidinyataka gan sikap ;ietujuan atau tidak pe an'terhadap
pernyataa ; engan an untuk embanga getahuan
tentang-alam_sekita gkunﬁng \Q”gar a le engerti_dengan
alam s . anyOe@l @l@lha

orang tua, ma ,[ , agama - -
2.1.12. Mat

mengha p-konsep.

g, proses pembelajaran yang bai aan atau. sikap

ya sendiri,

Fungsinya

jara nIPA Baélan B%QIa Tumb

ateri bagian — bagian ;urpt;u
dalam buku tens

n dagfung ya materi yang “dipelajari di

kelas IV SD , materi ini terdapa subtema 1.

Indikator :

a. Menyebutkan bagian — bagian tumbuhan
b. Menjelaskan fungsi bagian —bagian tumbuhan
Tujuan pembelajaran :
a. Siswa mampu menyebutkan bagian — bagian tumbuhan

b. Siswa mampu menjelaskan fungsi bagian — bagian tumbuhan
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Bagian — Bagian Tumbuhan
Umumnya, tumbuhan terdiri atas bagian-bagian tertentu, seperti akar,

batang, daun buah, dan biji. Setiap bagian mempunyai fungsinya atau

kegunaan tertentu.

— Bagian T.buhan

—— p—

lacapklik.com/2020/04/bagian-bag mbuhan-dan-

3 ada di dalam
tan apa jenis’timbuhan, akar'juga terdapat di atas tanah
Kar ‘tféffhﬁ&f“‘

uhan tidak memiliki akar, tumbuhan

bahkan menggantung ara lain sebagai bagian yang
mengokohkan tumbuhan.
akan mudah dicabut, mudah roboh ketika diterpa angin, atau hanyut
terbawa air ketika turun hujan. Zat-zat mineral dan air yang dibutuhkan
untuk membuat makanan diserap oleh akar dari dalam tanah. Namun, pada
beberapa tumbuhan tertentu, akar tidak hanya berfungsi menyerap air dan
mineral, tetapi juga berfungsi sebagai penyimpanan cadangan makanan,
misalnya pada beberapa tumbuhan umbi-umbian. Berdasarkan bentuknya ,
akar dibedakan menjadi dua macam, yaitu akar serabut dan akar tunggang.

e Akar Serabut


https://cilacapklik.com/2020/04/bagian-bagian-tumbuhan-dan-fungsinya.html
https://cilacapklik.com/2020/04/bagian-bagian-tumbuhan-dan-fungsinya.html
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Akar serabut berbentuk seperti serabut. Bagian ujung dan
pangkal akar berukuran hampir sama besar. Semua bagian
akar keluar dari pangkal batang. Akar serabut dimiliki oleh
tumbuhan biji berkeping satu (monokaotil), misalnya padi.
e Akar tunggang

Akar tunggang memiliki akar pokok. Akar pokok
bercabang-cabang menjadi bagian akar yang lebih kecil.
Akar tunggang dimiliki oleh tumbuhan berkeping dua

(dikotil) misalnya jeruk nipis.

b) Batang -

Bagian tumb ang, berada«di atas tanah adala
Jsi sebagai te sr.mum dau ur}ga, dan bu

i mengedarkan* mineral -dan air - yang diserap
osintesis ke seluruh bagian tub

batang yang
Batang juga

serta zat

tumbuhan‘ak semuan ama, be S-jenis

mu ke$1
g bas: bQJkQII’I ba ahadalah Ill ak dan

ber, r,.mi@n@a@ o L
m. “Kambium dapat

Batang berkayu, mem;ﬂ'ny'ai

mbuh ke\arah luar membentu I 2 arah dalam

memk ntp&kpyg Ak}gat pe mbuhan ini batang menjadi

besar misalnya tumbuhangambu.

e Batang rumput;” tumbuhan dengan batang rumput
mempunyai ruas-ruas yang nyata dan sering berongga pada
batangnya misalnya rumput.

c) Daun

Daun adalah tempat tumbuhan membuat makanan "fotosintesis".

Jika tumbuhan tidak mempunyai daun maka tidak dapat membuat

makananya sendiri. Daun pada tumbuhan mempunyai tiga bagian utama

yaitu: helai daun, tulang daun dan tangkai daun. Daun juga memiliki

bentuk yang berbeda-beda.
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e Tulang daun menyirip
Tulang daun menyirip membentuk seperti susunan sirip-sirip ikan.
Tulang daun menyirip dapat kita amati pada berbagai tumbuhan misalnya
daun mangga.
e Tulang daun menjari
Tulang daun menjari berbentuk seperti susunan jari-jari tangan. Tumbuhan
yang memiliki tulang dan menjari misalnya daun singkong
e Tulang daun melengkung

Tulang daun melengkung berbentuk seperti garis-garis lengkung Ujungnya

terlihat meny. i

Tulang daun sejajar
Tulang daun sejajar berbe ﬂﬂ]ﬂ:‘m Iu'rus yang S

menyatu misalnya padi. =+ ©

tiap-tiap

pakan bafi tumbuhan ya . ngga

ga daﬁklﬁ- unt
ah salah_satu_bagian d

ah_sa RPada. bunga
, -b.ag@ @g@r@di.k ~ a dapat

memahanfisfung dari bunga Bunga terdiri da

yerbukan

-‘ truktur bagian,
yait

LQUALITY
al, bunga merupakan' penghubung btnga dengan

batang Bentuk pangkalytangkai bungagagak membesar. Bagian bunga

e Tangkai bunga, ta

tangkai besar ini merupakan dasar bunga.

e Kelopak bunga, kelopak bunga merupakan bagian bunga yang melindungi
bunga saat belum mekar, kelompok bunga biasanya berwarna hijau.

e Mahkota bunga, mahkota bunga merupakan perhiasan bunga. Mahkota
bunga memiliki bentuk dan warna yang beraneka ragam, dari mahkota ini
bunga dapat dinikmati keindahanya. Saat masih kuncup mahkota bunga
dibungkus oleh kelopak bunga.

e benang sari dan putik
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Putik adalah kelamin betina pada tumbuhan. Putik terdiri dari kepala,
tangkai dan bakal buah. Pada bakal buah sebagai tempat pembentukan
ovum. Di dalam mahkota bunga terdapat benang sari yang merupakan alat
kelamin jantan bunga. Di bagian tengah bunga terdapat putik sebagai alat
kelamin betina bunga. Bunga yang memiliki kedua alat kelamin disebut
bunga sempurna. Sedangkan yang tidak memiliki salah satunya disebut

bunga tidak sempurna.

e) Buah
Buah adalah bagian tumbuhan yang merupakan perkembangan
lebih lanjut dasi _terdiri ¢ jan-kulit, daging, dan biji

misalnya buah mangg gian buah mi a buah mangga,Bagian buah

Y

g biasanya dapat dimaka alah bagis d’agingnya. '
1anfaat ‘sebagai. makanan cadangan. Sela
2narik makhluk hidup lain sehingga

Jalamnya. Ff’.’si Bagian-b

 Sjerere
ang Qer@n@u@ﬂ@ L

yerap air dan garam mineral dari d

enfimpan ke caoangan,

e Untuk bernapas/respirasi seperti tumbuhan bakau

2.Batang, fungsi batang bagi tumbuhan, yaitu :

e Sebagai penunjang tumbuhnya daun, bunga,dan buah

e Sebagai pengangkut air dan garam mineral dari akar menuju daun

e Sebagai makanan cadangan
3. Daun, fungsi daun bagi tumbuhan, yaitu :
Daun adalah tempat pembuatan makanan atau tempat fotosintesesis pada
tumbuhan. Selain itu fungsi lain dari daun adalah sebagai pernafasan pada
tumbuhan. Selain itu dari daun adalah sebagai pernafasan pada tumbuhan.

4. Bunga
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Bunga yang warnanya indah dapat menarik perhatian serangga, misalnya
kupu-kupu. Akibatnya tanpa disengaja kupu-kupu membantu penyerbukan
bunga. Fungsi bunga yang paling utama adalah membentuk biji agar
tumbuhan dapat menghasilkan keturunan.
5. Buah
Fungsi buah bagi tumbuhan yaitu sebagai tempat perlindung biji. Buah
pada tumbuhan juga menarik hewan untuk memakanya, sehingga bisa
membantu penyebaran biji.

2.1.13. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian tindake Ipakan pe i ng dilakukan oleh guru
di dalam kelasnya sendiri melaluisrefleksi diri an tujuan untukumemperbaiki

kinerjanya sebagai guru, sehi -um A Wa m'enjadi men

jajadi(2019) ' menjelaskan Penelitian

elas (PTK)

gan definisi dari tiga kata, Pen 3 elas

-\

[ T3 @’ 4
enggunaka Aturan _ﬁrtent nemperoleh data dan
inf anfaat @n@er@;k@an ot halaG menarik

minat dan p

dengan

Ji peneliti. -

lke'gl'at%ny g
tujuan tertentu. Dalam n?llpan berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk

0a kan dengan

2. Tindaka / pads suatuefrak

siswa.
3. Kelas, dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam bidang
pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang
sama dari guru yang sama pula.
2.1.14. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
Karakteristik penelitian tindakan kelas antara lain: (1) masalah penelitian
nyata yang terjadi di dalam kelas, (2) penelitian dilakukan dengan refleksi, (3)

dilakukan di dalam kelas, (4) bertujuan memperbaiki pembelajaran secara
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bertahap sesuai siklus yang dirancang, (5) upaya mengembangkan
profesionalisme guru (Daryanto, 2011:5-6). Prinsip penelitian tindakan kelas
antara lain: (1) tidak mengganggu pola pembelajaran,(2) memberikan jalan keluar
dari permasalahan, (3) data bersifat objektif dari internal maupun eksternal, (4)
metode yang digunakan harus sistematis, (5) harus kompak antara satu dengan
lainnya agar penelitian berhasil (Komara & Mauludin, 2016:52-53).
2.1.15. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Muhammad Djajadi (2019) menjelaskan tujuan utama PTK adalah untuk

memecahkan permasalahan nyata yang terjadi didalam kelas sekaligus mencari

jawaban ilmiah mengaps t dapat © an.melalui tindakan yang
akan dilakukan. PTK juga juan. untuk . gkatkan kegiatan nyata guru

dalam pengembangan profesinya. U e erikuttujuan

1. Me Gtk si, ‘masukan, - proses, dz

é‘ ﬁ

,\ dan hasil yang

enaga keper”"'iikan lainye

pembelajaran ' dikan § |Iuar
3\ eningkatkan s esional dik'dan ten
2110 TR Per T.n@@@o,

Muham mad Dj: di (2019) Dengan memperha

dapat dicap ui P terdapat se]umlah manfaa lain sebagai
QUALITY

. N "
berikut: BERASTAL
an PTK yang dapat dijadikan bahan paduan bagi

an kualitas pembelajaran.

1. Menghasilkan laporan-lap@
para pendidik (guru) untuk meningk

2. Menumbuhkan kebiasaan, budaya, dan atau tradisi meneliti dan menulis
artikel ilmiah di kalangan pendidik.

3. Mewujudkan kerjasama, kolaborasi, dan atau sinergi antar pendidik dalam
satu sekolah atau beberapa sekolah untuk bersama-sama memecahkan masalah
dalam pembelajaran dan meningkatkan mutu pembelajaran.

4. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya menjabarkan kurikulum
atau program pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan konteks lokal, sekolah,

dan kelas.
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5. Memupuk dan meningkatkan ketertiban, kegairahan, ketertarikan,
kenyamanan dan kesenangan siswa dalam proses pembelajaran di kelas.

2.2. Kerangka Berpikir

Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.
Inkuiri merupakan salah satu metode pembelajaran yang mengutamakan siswa
sebagai peran utama dalam pembelajaran. Siswa terjun langsung dalam proses

pembelajaran, siswa tid K diam ¢ iswa bebas berpendapat

mengenai permasalahan-pern 1an yang diaj oleh guru.

D pembelajaran” IPA dia] an' lebih aktif dalam proses
belajar. itu perlu_dilakukan media yang. efektif agar ‘sis peroleh
alama ar yang bermakna sehingga hasil belaja 5 pat-of

0 Tema 3

L J

| &

diatas guna

Subtemasd.Bagia ) umwﬁ_ﬁi sinya

Rumah wn Pelajafan 2022/2023 )

2.3. Hipot' - AR
Hipe 0e

. . e Q CTJA L. .
meningkatkan hasil belajar'siswa Tema 3 Subtema 1 Bagian-bagian Tumbuhan
geri 044824 R

itian ini_adalah menggunakan imé quiry dapat
'y

dan Fungsinya Kelas IV SD
2022/2023.

ah Kabanjahe Tahun Pelajaran



2.4.

24

Definisi Operasional

1) Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan, keterampilan
serta nilai-nilai dan sikap melalui pengalaman yang didapat setelah
berinteraksi dengan lingkungan.

2) Pembelajaran adalah proses yang terjadi interaksi peserta didik dengan
pendidik pada suatu lingkungan belajar.

3) Mengajar merupakan kemampuan yang dapat dijadikan sebagai proses
belajar bagi peserta didik .

4) Hasil belajar adalah dapat menggambarkan kemampuan siswa setelah apa

yang mereka pelaj —-

5) Metede Inquiry adalé ode yang r eri kesempatan kepada siswa

erlibat secara aktif dalamsproses pe

bglajaran me percobaan
KSperi sehingga melatih siswa berkrea berpikir
emukan sendiri suatu pengetahua

an pengeijannya ter

i3 angedigunakan
gsinya.

dilakukan oleh guru

7) Peneli ' i kelas-merupakan penelitia
di o

memperbaiki kiner yg,tsqbagai::g)a@,, ingga hasil belajar siswa

elasnya senéi'iri m’il.alui lrefleks' dirt,» de juan untuk

menjadi meningkat .



